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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Peningkatan kebutuhan daging seiring semakin meningkat produksi daging 

menurut badan pusat stastistik (BPS) pada tahun 2021 yaitu 108.284,07 dan pada 

tahun 2022 110.991,18. Upaya dalam pemenuhan daging dalam negeri yaitu sapi 

potong dilakukan proses reproduksi. Merosotnya jumlah sapi dalam negeri dan 

diimbangi dengan peningkatan kebutuhan daging, sehingga menjadi celah 

masuknya sapi impor (Atmakusuma dkk., 2019). Usaha peternakan perlu adanya 

perkembangan sehingga mampu menciptakan kesejahteraan untuk peternak. Perlu 

adanya manajemen pengolahan untuk usaha peternakan (Hanifawati dkk., 2018). 

Sapi potong yang berasal Indonesia diantaranya, sapi Ongole, sapi Madura, 

dan sapi Bali. Masayarakat umumnya memelihara sapi potong dengan cara 

tradisional. Pengelompokkan sapi potong untuk sistem produksi berdasarkan 

pemeliharaan yakni, pola pembibitan dan pembesaran serta  pola penggemukan. 

Keberhasilan usaha ternak sapi bergantung pada dua unsur yaitu bibit dan 

manajemen atau pengelolan. Manajemen pengelolaan perkawinan, pemberian 

pakan, perkandangan dan kesehatan ternak. Manajemen juga mencangkup 

penanganan hasil ternak, pengemasan, dan pengaturan tenaga kerja (Oguchi, 2020). 

Ternak sapi potong merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan di pulau Madura. Usaha ternak sapi di pulau Madura sebagai 

besar adalah usaha peternakan rakyat yang dikelola secara tradisional dengan usaha 

skala kecil. Ternak sapi potong yang paling banyak diminati di pulau Madura 
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adalah sapi Madura dan sapi Limousin serta hasil persilangannya yang sering 

disebut Sapi Madrasin. Kabupaten Pamekasan merupakan salah salah satu 

kabupaten di pulau Madura yang menjadi kawasan pengembangan sapi potong dan 

memiliki populasi sapi yang cukup tinggi (Yulyanto dkk., 2014). 

Inseiminasi Bu iatan (IB) su idah tidak asing lagi bagi para pe iteirnak di 

Kabuipatein Pame ikasan, Maduira-Jawa Timu ir, peiteirnak seiring meinyeibuitnya deingan 

kawin suintik. Peimeirintah sangat meinduiku ing seikali keigiatan Inseiminasi Bu iatan itui 

seindiri. Seilain itu i, di Pameikasan seindiri teirdapat wilayah su imbeir bibit sapi Madu ira 

yang dibeiri nama Si PAPABARU i (Seileiksi Bibit Te irinteigrasi Ala Pakong, Pase ian, 

Batu imarmar, dan Waru i). Tuijuian yaitu i: 1) Meineirbitkan reicording, 2) Se ileiksi sapi 

yang beinar, 3) Me impeirtahankan su imbeir daya lokal dan bu idaya lokal, 4) 

Meimpeirbaiki siste im peirkawinan. Keigiatan ini me ilipu iti: 1) Peirbaikan dan peinataan 

sisteim peirkawinan me ilaluii peimbinaan kawin alam (Se ileiksi peijatan peimaceik) dan 

peilaksaan IB plu is (PKB massal), 2) Program Intan  Satu Saka (Inse iminasi Buiatan  

Satu i Tahuin Satui Keilahiran) dan deisa binaan, 3) Pe ineirapan Good Bre ieiding 

Practicei, 4) Pe incatatan /reicording : Keilahiran, BB (lahir-uimuir 1 tahu in),uikuiran 

statistik vital, pe irkawinan, keiseihatan), 5) Pe imbinaan Keilompok peimbibitan, 

peinguiyuipan sapi sono, tacce ik, peijantan peimaceik uingguil, 6) Se ileiksi, uiji 

peirformans, seirtifikasi, 7) Klasifikasi ke ilas sapi bibit dan pe ineirbitan SKLB u intu ik 

teirnak sapi bibit u ingguil (Kusrianty et al., 2016) 

Peternakan sapi potong ini dikembangkan dengan program inseminasi 

buatan (IB) yang bertujuan untuk memperbaiki mutu ternak sehingga dapat 

meningkatkan produksi maupun pendapatan peternak secara tidak langsung. 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan teknologi reproduksi dengan cara memasukkan 



 IR.PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA  

3 

TUGAS AKHIR                      TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI….                 M.ALDI.K.F.RH 

semen ke dalam alat kelamin hewan betina yang sehat dengan menggunakan alat 

inseminasi agar hewan tersebut menjadi bunting (Rasad et al., 2020). Untuk 

mengetahui perkembangan sapi potong perlu diperhatikan aspek reproduksinya 

antara lain angka perkawinan perkebuntingan atau service per conception ( S/C) 

dan conception rate (CR). Hal ini dapat dijadikan pedoman evaluasi teknologi 

inseminasi buatan (IB) dan berpengaruh terhadap peningkatan populasi sapi potong 

yang mampu meningkatkan produksi daging.  

Sapi Madura dapat terjadi kecenderungan penurunan genetik sapi lokal 

Indonesia disebabkan adanya gangguan reproduksi dan wabah penyakit, salah 

satunya adanya wabah PMK (Penyakit Mulut dan Kuku) yang mengakibatkan sapi 

mengalami keguguran dini dan penurunan tingkat birahi sehingga dapat 

mengakibatkan penurunan populasi (Hastutiek dkk., 2022). 

1.2   Rumusan Masalah  

Berapa presentase keberhasilan inseminasi buatan selama wabah PMK di 

Puskeswan dan Pos IB WIlayah III Galis Kabupaten Pamekasan ? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi buatan selama wabah PMK 

di Puskeswan dan Pos IB WIlayah III Galis Kabupaten Pamekasan. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Mengidentifikasi tingkat keberhasilan inseminasi buatan selama wabah 

PMK Puskeswan dan Pos IB Wilayah III Galis Kabupaten Pamekasan. 
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1.4 Manfaat  

Pengamatan ini diharapkan mampu membantu untuk mengembangkan 

keberhasilan inseminasi buatan selama wabah PMK di Puskeswan dan Pos IB 

Wilayah III Galis Kabupaten Pamekasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


